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Abstract

This study aims to evaluate the effect of long biofermentation time of Chromolaena odorata with putak flour
carbon source on persial VFA concentration and methane gas production. The method used in this study is an
experimental method with Complete Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 4 repeats so that there
are 16 experimental units. The treatment levels are as follows: LB21 = Biofermentation duration for 21 days
(as control), LB14 = Biofermentation duration for 14 days, LB7 = Biofermentation duration for 7 days, LBO =
Biofermentation duration for 0 days. The variables studied were the concentration of acetate, propionate,
butyrate, valerate and methane gas production. The results of the study are as follows: LB21: acetate of 12.06
mM, propionate of 2.98 mM, butyrate of 1.22 mM, valerate of 0.35 mM and methane gas production of 2.80
mM; LB14: acetate of 10.60 mM, propionate of 3.04 mM, butyrate of 1.39 mM, valerate of 0.33 mM and
methane gas production of 2.48 mM; LB7: acetate of 10.89 mM, propionate of 2.83 mM, butyrate of 0.82 mM,
valerate of 0.28 mM and methane gas production of 2.51 mM; LBO: acetate of 14.03 mM, propionate of 3.02
mM, butyrate of 1.59 mM, valerate of 0.30 mM and methane gas production of 3.45 mM. The results of
statistical analysis showed that the effect of the length of biofermentation time of Chromolaena odorata with
a carbon source of putak flour had no real effect (P>0.05) on the concentration of acetic acid, propionic,
butyrate valerate and methane gas production. It was concluded that the length of time of biofermentation
with the carbon source of putak flour did not affect the concentration of acetic, propionic, butyric, valerate
acids and methane gas production.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh lama waktu biofermentasi Chromolaena odorata
dengan sumber karbon tepung putak terhadap konsentrasi VFA persial dan produksi gas metan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
kali perlakuan dan 4 kali ulangan sehingga terdapat 16 unit percobaan. Adapun taraf perlakuan adalah sebagai
berikut: LB21 = Lama biofermentasi selama 21 hari (sebagai kontrol), LB14 = Lama biofermentasi selama 14
hari, LB7 = Lama biofermentasi selama 7 hari, LBO = Lama biofermentasi selama 0 hari. Variabel yang diteliti
adalah konsentrasi Asetat, Propionat, Butirat, Valerat dan produksi gas metan. Hasil penelitian sebagai berikut
: LB21: asetat sebesar 12,06 mM, propionat sebesar 2,98 mM, butirat 1,22 mM, valerat sebesar 0,35 mM dan
produksi gas metan sebesar 2,80 mM; LB14 : asetat sebesar 10,60 mM, propionat sebesar 3,04 mM, butirat
1,39 mM, valerat sebesar 0,33 mM dan produksi gas metan sebesar 2,48 mM; LB7: asetat sebesar 10,89 mM,
propionat sebesar 2,83 mM, butirat 0,82 mM, valerat sebesar 0,28 mM dan produksi gas metan sebesar 2,51
mM; LBO: asetat sebesar 14,03 mM, propionat sebesar 3,02 mM, butirat 1,59 mM, valerat sebesar 0,30 mM dan
produksi gas metan sebesar 3,45 mM. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pengaruh lama waktu
biofermentasi Chromolaena odorata dengan sumber carbon tepung putak berpengaruh tidak nyata (P>0.05)
terhadap konsentrasi asam asetat, propionat, butirat valerat dan produksi gas metan. Disimpulkan bahwa
lama waktu biofermentasi dengan sumber karbon tepung putak tidak meningkatkan konsentrasi asam asetat,
propionat, butirat, valerat dan produksi gas metan.

Kata kunci: Chromolaena odorata, asetat, propionat, butirat, valerat, gas metan, tepung putak
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PENDAHULUAN

Pakan yang merupakan salah satu unsur
penting dalam suatu usaha peternakan karena
kebutuhannya mencapai 60-70% dari total
produksi. Namun hal tersebut tidak
berbanding lurus dengan ketersediaan bahan
pakan. Penyebabnya antara lain produksi
sumber bahan pakan hijauan yang tidak
kontinyu tiap tahun dan bergantung pada
musim, harga konsentrat yang sangat mahal
serta sumber pakan yang bersaing dengan
kebutuhan manusia. Hal ini menyebabkan
peternak lebih memilih memberi makan
ternak seadanya dari alam atau dengan
menggembalakan ternaknya di padang
(pemeliharaan  ekstensif). Kondisi ini,
mengakibatkan proses perkembangan ternak
seperti ternak kekurangan gizi, penurunan
produksi dan reproduksi pada ternak. Dengan
demikian perlu dicarikan strategi untuk
memanfaatkan bahan pakan lain yang
memiliki potensi namun belum dimanfaatkan
secara optimal.

Semak bunga putih (Chromolaena
odorata) adalah gulma padang rumput
berbentuk semak berkayu yang sulit
dikendalikan karena memiliki pertumbuhan
yang masih sehingga hampir mendominasi
semua lahan dan padang penggembalaan
yang ada di Nusa Tenggara Timur (NTT) (Bira
dkk., 2020 dan Oematan, 2020). Chromolaena
odorata memiliki produksi biomasa yang
sangat tinggi mencapai 70 ton bk/ha/thn
dengan kandungan protein kasar 21-36%
(Mullik dkk, 2015). Komposisi kimia
Chromolaena odorata terdiri dari BK 90,67%,
B0 89,28%, PK 26,26%, LK 8,00%, SK 26,90%,
CHO 55,02%, BETN 28,12%, abu 10,73%, GE
18,61 MJ/kg/BK, GE 4.431 kkal/kg/bk, EM
2.909 Kkkal/kg/bk (Oematan dkk., 2023),
sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif sumber pakan potensial bagi ternak
dan dapat menjawab masalah kekurangan
pakan di NTT (Oematan dkk., 2023). Namun
Chromolaena odorata memiliki kelemahan
yaitu kandungan senyawa metabolit sekunder
berupa tanin, alkaloid, steroid, terpenoid, dan
flavonoid (Akinmoladun et al.,, 2010; Oematan

et al., 2020). Kandungan senyawa metabolit
sekunder pada Chromolaena odorata berupa
nitrit dapat diubah menjadi nitrat
menggunakan teknologi pengolahan tepat
guna yaitu biofermentasi (Mulik, 2016 dan
Oematan, 2020), sehingga ternak sapi kurang
menyukai dalam keadaan segar. Oleh karena
itu perlu proses pengolahan baik secara fisik,
kimia atau biologis agar menurunkan
senyawa metaboliknya. Menurut (Bira et al.
2017 dan Oematan, 2020) bahwa salah satu
cara menurunkan senyawa metabolik
sekunder Chromolaena odorata yakni dengan
proses biofermentasi.

Putak merupakan salah satu bahan
sumber karbohidrat lokal yang sudah umum
dikenal masyarakat di Pulau Timor - NTT.
Putak diperoleh dari bagian tengah (isi)
batang pohon gewang (Corypha gebanga)
(Hilakore dkk., 2013 dan Oematan dan Mullik,
2017). Tepung putak mengandung bahan
kering 86,17%, bahan organik 98,84%,
protein kasar 8,86%, serat kasar 8,94%,
lemak kasar 2,25%, CHO 85,73%, dan BeTN
76,79%, Abu 3,16%, GE 4225,46 Kkal/kg/bk
(Oematan dkk., 2023b).Tepung putak dapat
dimanfaatkan  sebagai bahan sumber
karbohidrat yang mudah larut dan mudah
diperoleh untuk digunakan dalam proses
fermentasi. Penggunaan  aditif putak
bertujuan agar mencukupi kebutuhan protein
dan energi, menstimulasi serta
memaksimalkan kerja bakteri selama proses
biofermentasi berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian Oematan,
(2020) dan Oematan et al., (2020) bahwa
proses biofermentasi Chromolaena odorata
menggunakan beberapa sumber karbon (gula
lontar, tepung putak, tepung jerami padi)
dengan tingkat kelarutan yang berbeda:
tepung jerami padi (kelarutan lambat),
tepung putak (kelarutan sedang) dan gula
lontar cair (kelarutan cepat) selama 21 hari
menunjukkan hasil terbaik yang diperoleh
dari proses biofermentasi tersebut adalah
menggunakan sumber karbon jerami padi.
Sedangkan Hipotesis awal bahwa
biofermentasi Chromolaena odorata yang

Copyright @ Oematan et. al.



Animal Agricultura, 1(3) February 2024 page 135

diberi tambahan sumber karbon putak yang
memberikan  hasil  terbaik. Hal inij,
kemungkinan disebabkan karena tidak
adanya sinkronisasi pembentukan sumber
karbon dari karbon putak dengan
pembentukan karbon dari mikroba. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui lama waktu optimum yang
dihasilkan  dari proses biofermentasi
Chromolaena odorata terhadap terhadap VFA
persial dan produksi gas.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanah
Putih, RT 02, RW 01, Dusun 01, Kecamatan
Kupang Timur, Kabupaten Kupang, Nusa
Tenggara Timur (NTT) dan berlangsung
selama 2 bulan, 11 Maret - 11 Mei 2023.

Materi Penelitian

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah timbangan elektrik merek CAMRY
dengan kapasitas 5 kg dan timbangan
berkapasitas 15 kg dengan derajat kepekaan
50 g merek JASON, alat potong, terpal, lakban,
isolasi bening, galon sebagai silo, pH meter,
termometer, alat tulis menulis, karung, wadah
untuk menampung cairan rumen (ember
oker), plastik sampel. Adapun bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu: Semak
bunga putih (Chromolaena odorata), yang
diambil dari padang pengembalaan di Desa
Tanah Putih, gula lontar cair diperoleh dari
pasar tradisional Oeba Kota Kupang dan
cairan rumen sapi diperoleh dari rumah
potong hewan Bimoku, Kelurahan Lasiana,
Kecamatan Kelapa Lima - Kota Kupang.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah  Percobaan,  menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 kali
perlakuan dan 4 kali ulangan sehingga
terdapat 16 unit percobaan. Adapun taraf

perlakuan adalah sebagai berikut:

LB21 :  Lama biofermentasi 21 hari
(sebagai kontrol)

LB14 : Lama biofermentasi 14 hari

LB~ : Lama biofermentasi 7 hari

LBo : Lama biofermentasi 0 hari

Untuk semua perlakuan ditambahkan
gula lontar cair dengan rasio C/N30
berdasarkan hasil perhitungan (Oematan,
2020) dan 5% cairan rumen yang berfungsi
sebagai  starter untuk  mempercepat
biofermentasi.  Dalam  penelitian  ini
penggunaan kontrol selama 21  hari
merupakan dasar pertimbangan dari hasil
penelitian terdahulu untuk hasil terbaik
adalah menggunakan jerami padi (Oematan et
al.,, 2020).

Prosedur Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu
tahap pertama persiapan bahan, tahap kedua
pembuatan biofermentasi, tahap ketiga
analisis sampel.

Tahap Persiapan

Pada tahap ini disiapkan Chromolaena
odorata, tepung putak dan cairan rumen yang
diambil dari RPH menggunakan wadah
penampung.

Tahap Pembuatan silase Chromolaena
odorata

Chromolaena odorata diambil di padang
penggembalaan sekitar Desa Tanah Putih,
kemudian dicacah dengan ukuran 2-3 cm, gula
lontar cair dibeli di pasar tradisional Oeba dan
cairan rumen yang diambil dari rumah potong
hewan Bimoku. Chromolaena odorata yang
telah dicacah dicampur dengan larutan gula
lontar cair sebanyak 47 ml/kg Chromolaena
odorata segar berdasarkan perhitungan rasio
carbon: Nitrogen 30 dan 5% cairan rumen
dari berat Chromolaena odorata yang telah
digunakan. Selanjutnya Chromolaena odorata
yang sudah tercampur dengan larutan gula
lontar cair dan cairan rumen dimasukan
kedalam galon sedikit demi sedikit sambil
ditekan agar udara yang ada dalam galon
menjadi kedap wudara. Kemudian galon
ditutup secara rapat selanjutnya tutupan
galon diisolasi menggunakan lakban sehingga
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tidak ada wudara yang masuk. Proses
biofermentasi Chromolaena odorata untuk
pembuatan silase dilakukan selama 0, 7, 14
dan 21 hari. Hasil biofermentasi Chromolaena
odorata berupa silase pada hari ke-0, ke-7, ke-
14, ke-21 akan diambil sampelnya masing-
masing sebanyak 1500 g silase segar untuk
dianalisa di Laboratorium.

Analisis Sampel

Hasil biofermentasi
odorata berupa silase pada hari ke 0, ke-7, ke-
14, dan ke-21, diambil sampelnya masing-
masing sebanyak 200 g tepung silase untuk
dianalisis di laboratorium Balai Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, Balai Penelitian
Ternak, Ciawi - Bogor.

Chromolaena

Variabel Penelitian
Pengukuran Konsentrat VFA Parsial
(asetat, propionat, butirat, valerat)
Pengukuran konsentrssi asam asetat,
propionat, dan butirat dilakukan dengan
menggunakan alat Gas Chromatography
(General Laboratory Procedures, 1966)
dengan metode teknik Gas Chromatography
(Abdurachman dan Surayah, 2000; Susilo
dkk., (2019). Jenis gas chromatography yang
digunakan yaitu GC 8A, Shimadzu Corp,,
Kyoto, Japan dengan kolom berisi 10% SP-
1200, 1% H3PO4on 80/100 Cromosorb
WAW. Sampel VFA parsial (asetat, propionat,
dan butirat) yang digunakan berasal dari
proses fermentasi secara in vitro mengikuti
Tilley dan Terry, (1963) dengan modifikasi
inkubasi 4 jam (Tillman et al, 1994).
Konsentrasi VFA yang akan diukur dapat
dilihat pada kromatogram.

m
ot

Keterangan:@

iBsesat,prpionat,Butirat at.m

Produksi Gas Metan

Produksi metan dihitung berdasarkan
hasil perhitungan rumus metan berdasarkan
Moss, et al., (2000) sebagai berikut:

ProduksiMetan{mM)2{0.26&@setat)3{0.275&Bropionat)&{0.4&butirat)?

Analisis Data

Data dianalisis mengunakan ANOVA
(Analysis of Variance) dan untuk mengetahui
perbedaan pengaruh perlakuan terhadap
peubah yang diamati digunakan Uji Jarak
Berganda Duncan’s (P<0,05) dengan bantuan
perangkat analisis (SPSS 15 versi 23).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh lama waktu biofermentasi
Chromolaena odorata dengan sumber karbon
tepung putak terhadap konsentrasi VFA
parsial dan produksi gas metan, dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel@.®engaruh®erlal had nsentrasilFA®Par
Parameter® PWalued
LBl LB,0 LB140 LB2:0

- amM)a

AsetatffmM) B 14.03°+1.22% 10.89%%1.84° 10.60°@0.74° 12.06%#0.33% 0.07@
Propionat@mM)@ 3.028%0.3200 2.83@3.270 3.04%@0.220 2.98%@&2.91@ 0.06@
ButiratfmM)@ 1.59%20.48@ 0.82220.63@ 1.392®0.52@ 1.22220.86@ 0.670
Valerat@mM)@ 0.30%20.81@ 0.287@0.82@ 0.33%@0.51@ 0.358@0.79@ 0.240@

Produksill gas metan 3.458@0.358 2.51°@0.428 2.48%@0.208 2.80%®0.088 0,150
(mM)B

Keter Superskri daari

berpengart a[fP=0.05 imilai®.0

Pengaruh Perlakuan terhadap
Konsentrasi Asam Asetat (mM)
Konsentrasi asam lemak terbang (VFA)

digunakan  untuk
mencerminkan laju produksi VFA (VFA
production rate) dengan laju penggunaannya
di dalam tubuh ternak (rate of VFA loss)
(Oematan  dkk, 2023a). Mencermati
konsentrasi VFA parsial yang terlihat pada
Tabel 1, memberi indikasi bahwa lama waktu
biofermentasi mengarah ke produksi asam
asetat karena itu menurut Oematan, (2020)
bahwa penelaahan terhadap VFA parsial

secara in vivo

harus secara proporsional. Hasil produksi
asetat (C2) yang dihasilkan dalam penelitian
ini berkisar 10,60 - 14,03 mM dengan rataan
sebesar 12,32 mM lebih rendah bila
dibandingkan dengan hasil penelitian
Oematan, (2020) yang memberikan ransum
yang mengandung tepung silase Chromolaena
odorata dengan suplementasi asam amino
metionin dan minyak nabati yakni sebesar
31,84 mM (12,32 vs 31,84 mM) dan Mullik
dkk., (2015) dengan pemberian Chromolaena
odorata 30% dalam ransum konsentrat yang
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diberikan pada sapi bali masih lebih rendah
yakni (12,32 vs 88,3 mM). Hal yang sama juga
bila dibandingkan dengan hasil penelitian
Oematan dan Mullik (2017) dengan
kombinasi pemberian putak dan jerami padi
dengan suplementasi asam fenilpropionat
dan analog hidroksi metionin hasilnya jauh
lebih rendah yakni sebesar (12,32 vs 90,93
mM). Hal ini kemungkinan disebabkan karena
adanya perbedaan materi penelitian,
komposisi dan kualitas pakan yang digunakan
dan faktor lingkungan lainnya.

Hasil konsentrasi asam asetat pada Tabel
1, terlihat bahwa lama waktu biofermentasi
Charomolaena odorata dengan sumber
karbon tepung putak cenderung berfluktuasi
terhadap konsentrasi asam asetat. Rataan
konsentrasi asam asetat terendah dicapai oleh
perlakuan lama waktu biofermentasi 14 hari
(LB14) yaitu sebesar 10,60 mM dan
konsentrasi asam asetat tertinggi dicapai
perlakuan lama waktu biofermentasi selama
21 hari (LBO) yaitu sebesar 14,03 mM.

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata
(P>0.05) terhadap konsentarsi asam asetat.
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa
konsentrasi asam asetat pada perlakuan lama
biofermentasi 0 hari (LBO) sampai dengan
lama waktu biofermentasi 21 hari (LB21)
memberikan hasil yang sama. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh karena
pertumbuhan dan aktifitas mikroorganisme
dalam proses biofermentasi masih berada
pada leg phase menuju awal phase
ekponensial sehingga kurang memberikan
pengaruh pada proses biofermentasi. Hal ini
terlihat pada lama biofermentasi LB21 yang
mulai meningkat. Kemungkinan saat itu,
interaksi antara substrat dan enzim yang
dihasilkan mikroorganime
meningkat sehingga terjadi peningkatan

semakin

konsentrasi asam asetat pada perlakuan lama
biofermentasi 21 hari (LB21). Kemungkinan
lain juga disebabkan oleh kandungan serat
yang ada dalam substrat (Chromolaena
odorata dan tepung putak). Semakin lama
proses biofermentasi akan menurunkan

kandungan serat karena memungkinkan
proses perombakan oleh enzim yang
dihasilkan = mikroorganisme  meningkat
dengan demikian meningkatkan konsentrasi
asam asetat pada perlakuan lama
biofermentasi 21 hari (LB21). Hal ini sesuai
dengan pendapat Ekawati., dkk (2015) bahwa
semakin  banyak serat kasar akan
meningkatkan konsentrasi asam asetat,
begitu juga sebaliknya jika serat kasar
menurun konsentrasi asam asetat juga ikut
menurun.

Pengaruh Perlakuan
Konsentrasi Propionat (mM)
Asam propionat dalam hati dapat diubah
menjadi glukosa dan sebaliknya asam
propionat secara biokimia dibentuk dari
glukosa, xylosa dan asam laktat (Oematan,
2023). Peningkatan konsentrasi asam
propionat cenderung menurunkan energi
yang terbuang dalam bentuk gas metan. Hal
ini karena pada sintesis asam propionat
menggunakan ion Hidrogen (H+) yang
merupakan prekursor utama sintesis molekul
metan (CH4) (Oematan dan Mullik, 2017).
Berdasarkan konsentrasi VFA parsial
yang terlihat pada Tabel 1, bahwa hasil
produksi propionat (C3) yang dihasilkan
dalam penelitian ini berkisar 2,83 - 3,04 mM
dengan rataan 2,94 mM lebih rendah bila
dibandingkan dengan hasil penelitian
Oematan, (2020) yang memberikan ransum
yang mengandung tepung silase Chromolaena
odorata dengan suplementasi asam amino
metionin dan minyak nabati yakni sebesar
570 mM (2,94 vs 570 mM) dan bila
dibandingkan dengan hasil penelitian
Oematan dan Mullik, (2017) dengan
kombinasi pemberian putak dan jerami padi
dengan suplementasi asam fenilpropionat
dan analog hidroksi metionin hasilnya jauh
lebih rendah yakni sebesar (2,94 vs 35,51
mM) dan jika dibandingkan dengan Mullik

terhadap

dkk., (2015) dengan pemberian Chromolaena
odorata 30% dalam ransum konsentrat yang
diberikan pada sapi bali masih lebih rendah
yakni (2,94 vs 30,1 mM). Hal ini kemungkinan
disebabkan karena adanya perbedaan materi
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penelitian, komposisi dan kualitas pakan yang
digunakan dan faktor lingkungan lainnya.
Hasil konsentrasi asam propionat pada
Tabel 1, terlihat bahwa lama waktu
biofermentasi Charomolaena odorata dengan
sumber karbon tepung putak cenderung
berfluktuasi terhadap Kkonsentrasi asam
propionat. Rataan konsentrasi asam asetat
terendah dicapai oleh perlakuan lama waktu
biofermentasi 7 hari (LB7) yaitu sebesar 2,83
mM dan konsentrasi asam asetat tertinggi
dicapai perlakuan lama waktu biofermentasi
selama 14 hari (LB14) yaitu sebesar 3,04 mM
Hasil analisis statistik menunjukan
perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap konsentrasi asam propionat. Hal ini
menunjukkan bahwa lama waktu
biofermentasi Chromolaena odorata
menggunakan menggunakan sumber karbon
tepung putak memberi efek yang sama
terhadap konsentrasi asam propionat atau
tidak mempengaruhi konsentrasi asam
propionat. Hal ini kemungkinan disebabkan
karena pertumbuhan dan aktifitas
mikroorganisme pencerna asam propionat
seperti propionik bacterium tidak stabil
sehingga mempengaruhi hasil fermentasi. Hal
ini terlihat setelah dilakukan proses
biofermentasi kecenderungan konsentrasi
asam propionat menurun pada lama
biofermentasi 21 hari (LB21). Kemungkinan
saat itu, pertumbuhan dan aktifitas bakteri
pencerna propionat menjadi menurun
sehingga menurunkan produksi asam
propionat. Adanya sedikit peningkatan
konsentrasi asam propionat pada perlakuan
LB14 yaitu 3,04 mM diduga karena disaat
aktifitas dan populasi
mikroorganisme dalam kondisi optimum
sehingga menghasilkan produksi asam
propionat yang lebih tinggi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Jayanegara et al. (2008)
menyatakan bahwa asam propionat yang

tersebut

dihasilkan merupakan gambaran aktifitas
mikroorganisme dan kualitas pakan yang
baik.

Pengaruh Perlakuan terhadap
Konsentrasi Butirat (mM)

Asam butirat dibentuk dari interaksi
mikroorganisme  melalui  pembentukan
malonyl CoA dan menyebabkan pH menurun
yang dapat menekan pertumbuhan bakteri
gram negatif, seperti bakteri coliform pada
saluran pencernaan dan merupakan feed
aditive yang dapat meningkatkan produksi
ternak (Oematan, 2023). Berdasarkan data
pada Tabel 1, terlihat bahwa lama waktu
biofermentasi Charomolaena odorata dengan
sumber karbon tepung putak cenderung
berfluktuasi terhadap Kkonsentrasi asam
butirat. Rataan konsentrasi butirat terendah
dicapai oleh perlakuan lama waktu
biofermentasi selama 7 hari (LB7) yakni
sebesar 0,82 mM dan konsentrasi asam
butirat tertinggi dicapai oleh perlakuan lama
waktu biofermentasi selama 0 hari (LBO)
yakni sebesar 1,59 mM. Adanya fluktuasi hasil
konsentrasi asam butirat setelah proses
biofermentasi kemungkinan disebabkan
karena saat itu, pertumbuhan dan aktifitas
bakteri pencerna butirat menjadi menurun
sehingga menurunkan produksi asam butirat.
Adanya sedikit peningkatan konsentrasi asam
butirat pada perlakuan LB14 yaitu 1,39 mM
diduga karena disaat tersebut aktifitas dan
populasi mikroorganisme dalam kondisi
optimum sehingga menghasilkan produksi
asam propionat yang lebih tinggi.

Hasil analisis statistik menunjukan
perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0.05)
terhadap konsentrasi asam butirat. Hal ini
menunjukkan bahwa lama waktu
biofermentasi Chromolaena odorata
menggunakan sumber karbon tepung putak
terhadap perlakuan semuanya sama. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena hasil
biofermentasi dari profil VFA (asetat,
propionat dan valerat) cenderung
berfluktuasi sehingga menyebabkan dan
memiliki konsentrasi yang sama sehingga
tidak memberikan pengaruh terhadap
produksi konsentrasi asam butirat. Hal ini
sesuai dengan pendapat Uhi et al, (2006)
yang menyatakan bahwa pembentukan asam
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butirat sangat erat kaitannya dengan
pembentukan asam asetat dan asam
propionat.

Berdasarkan konsentrasi VFA parsial
yang terlihat pada Tabel 1, bahwa hasil
produksi asam butirat (C4) yang dihasilkan
dalam penelitian ini berkisar 0,82 - 1,59 mM
dengan rataan 1,25 mM lebih rendah bila
dibandingkan dengan hasil penelitian
Oematan, (2020) yang memberikan ransum
yang mengandung tepung silase Chromolaena
odorata dengan suplementasi asam amino
metionin dan minyak nabati yakni sebesar
359 mM (1,25 vs 3,59 mM) dan bila
dibandingkan dengan hasil penelitian
Oematan dan Mullik, (2017) dengan
kombinasi pemberian putak dan jerami padi
dengan suplementasi asam fenilpropionat
dan analog hidroksi metionin hasilnya lebih
rendah yakni sebesar (1,25 vs 11,01 mM). Hal
yang sama juga bila dibandingkan dengan
Mullik dkk, (2015) dengan pemberian
Chromolaena odorata 30% dalam ransum
konsentrat yang diberikan pada sapi bali
masih jauh lebih rendah yakni (1,25 vs 16,4
mM). Hal ini kemungkinan disebabkan karena
adanya perbedaan materi penelitian,
komposisi dan kualitas pakan yang digunakan
dan faktor lingkungan lainnya.

Pengaruh Perlakuan
Konsentrasi Valerat (mM)

Asam Valerat adalah salah satu produk
utama proses fermentasi pakan oleh mikroba
usus dan merupakan komponen Volatile Fatty
acid (VFA) atau short-chain fatty acid (SCFA)
(Oematan et al., 2023a). Berdasarkan data
pada Tabel 1, terlihat bahwa lama waktu

terhadap

biofermentasi Charomolaena odorata dengan
sumber karbon tepung putak cenderung
meningkatkan konsentrasi asam valerat.
Rataan konsentrasi asam valerat terendah
dicapai oleh perlakuan dengan lama waktu
fermentasi 7 hari (LB7) yakni sebesar 0,28
mM dan konsentrasi valerat tertinggi dicapai
oleh perlakuan dengan lama waktu
fermentasi 21 hari (LB21) yakni sebesar 0,35
mM dengan rataan sebesar 0,32 mM. Terlihat
pada Tabel 1, bahwa semakin lama proses

biofermentasi menyebabkan Kkonsentrasi
asam valerat semakin meningkat.

Hasil analisis statistik menunjukan
perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0.05)
terhadap konsentrasi asam valerat. Hal ini
menunjukkan bahwa lama waktu
biofermentasi
menggunakan sumber karbon tepung putak
tidak mempengaruhi konsentrasi asam
valerat atau peningkatan konsentrasi asam
valerat belum mampu mempengaruhi kadar
asam valerat dalam proses biofermentasi. Hal
ini kemungkinan disebabkan karena substrat
yang disediakan saat terjadi proses
biofermentasi untuk merangsang aktifitas dan
pertumbuhan mikroba terutama protein
belum mampu merangsang pertumbuhan
mikroorganisme secara optimal.
Kemungkinan lain juga karena asam valerat
yang terbentuk secara anaerob, tanpa
pengendalian pH karena diduga berasal dari
asam amino atau pepton oleh bakteri
propionil untuk menghasilkan asetat,
propionat, buturat dan valerat. Hal ini seperti
dinyatakan oleh Thierry dkk. (2004) bahwa
pembentukan valerat menggunakan jalur
degradasi leusin menjadi asam
ketoisokaproad dengan bantuan asam
ketoglutarik  selanjutnya ketoisokaproad
didegradasi menjadi valerat dehide dan
menjadi valerat dengan bantuan enzim
aldehid dehidrogenase (Dhande dkk., 2012).

Berdasarkan konsentrasi VFA parsial
yang terlihat pada Tabel 1, bahwa hasil
produksi asam valerat (C5) yang dihasilkan
dalam penelitian ini berkisar 0,32 - 0,35 mM
dengan rataan 1,26 mM lebih rendah bila

Chromolaena odorata

dibandingkan dengan hasil penelitian
Oematan, (2020) yang memberikan ransum
yang mengandung tepung silase Chromolaena
odorata dengan suplementasi asam amino
metionin dan minyak nabati yakni sebesar
0,32 mM (0,32 vs 0,82 mM). Hal yang sama
juga bila dibandingkan dengan hasil
penelitian Oematan dan Mullik, (2017)
dengan kombinasi pemberian putak dan
jerami padi dengan suplementasi asam
fenilpropionat dan analog hidroksi metionin
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hasilnya lebih rendah yakni sebesar (0,32 vs
1,15 mM). Hal ini kemungkinan disebabkan
karena adanya perbedaan materi penelitian,
komposisi dan kualitas pakan yang digunakan
dan faktor lingkungan lainnya.

Pengaruh Perlakuan terhadap Produksi
Gas Metan

Menurut Oematan (2023), tidak ada
bakteri maupun protozoa yang secara
langsung memfermentasi karbohidrat untuk
memproduksi CH4, tatapi banyak dari
mikroba tersebut memproduksi format, H2,
CO2 sebagai produk fermentasi. Spesies
Methanogenic bacteria kemudian
mentransformasikan H2 dan COZ2 tersebut
menjadi CH4. Format diubah menjadi H2 dan
CO2 oleh Methanogenic bacteria dan
menggunakan format sebagai substrat primer
untuk produksi CH4. Gas metan di dalam
rumen sesungguhnya tidak bermanfaat bagi
ternak, namun terbentuknya gas metan oleh
bakteri pembentuknya di dalam rumen hanya
karena terpaksa, misalnya karena produksi
mendapat hambatan.

Untuk mengoptimalkan proses
biofermentasi, maka produksi metan harus
diperhatikan = agar  tidak = mengalami
peningkatan karena dapat berpengaruh
negatif dalam proses biofermentasi yang
mencerminkan kehilangan energi (Oematan
et al, 1997. Hilangnya energi pakan dari
produksi metan tercermin dari terbentuknya
proses fermentasi anaerob dari bahan pakan
di dalam rumen oleh bakteri metanogen
(Patra dan Saxena, 2010). Produksi gas metan
memiliki hubungan yang sangat erat dengan
VFA, jika produksi gas metan tinggi maka VFA
akan menjadi rendah Oematan dkk. (2016).
Selama pembentukkan VFA, dihasilkan
produk samping berupa gas metan (CH4)
yang merupakan potensi energi terbuang.
Menurut Oematan (2020) sintesis asam
asetat, asam butirat dan gas CO2 semuanya
terkait langsung dengan pembentukkan gas
metan.

Oematan dkk. (2016), melaporkan bahwa
emisi metan dari produksi sapi potong di NTT
cenderung meningkat setiap tahun seiring

dengan meningkatnya jumlah ternak sapi.
Setiap tahun sekitar 32,4 Gg metan
ditransmisikan ke atmosfer. Sebagian besar
dari nilai ini (61,5%) berasal dari sapi potong
yang dipelihara pada ketinggian kurang dari
500 mdpl. Nilai rata-rata produksi gas metan
pada biofermentasi Chromolaena odorata
dengan sumber karbon tepung putak seperti
terlihat pada Tabel 1. Terlihat bahwa rataan
nilai produksi gas metan pada penelitian ini
berfluktuasi berkisar antara 2,48 - 3,45 mM
dengan rataan 2,81 mM.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan lama biofermentasi Chromolaena
odorata dengan sumber karbon tepung putak
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
produksi gas metan. Hal ini berarti produksi
gas metan dari semua perlakuan sama atau
lama proses biofermentasi tidak
mempengaruhi produksi metan. Kondisi ini
kemungkinan disebabkan karena lama proses
biofermentasi tidak mempengaruhi profil VFA
(asetat, propionate, butirat dan valerat)
sehingga tidak memberikan pengaruh
terhadap produksi metan.

Produksi metan yang dihasilkan pada
penelitian ini lebih rendah dibandingkan
dengan hasil penelitian (Ekawati dkk., 2015)
yakni 2,48 - 3,45 mM vs 16,08 - 19,75 mM.
Namun bila dibandingkan dengan produksi
metan yang dihasilkan oleh Petan dkk, (2023)
dengan biofermentasi silase Chromolaena
odorata menggunakan sumber karbon gula
cair hasilnya lebih tinggi yakni 2,48 - 3,45 mM
vs 0,74 - 1,59 mM dan bila dibandingkan
dengan penelitian Oematan, (2020) yang
memberikan ransum yang mengandung
tepung silase Chromolaena odorata dengan
suplementasi asam amino metionin dan
minyak nabati hasilnya lebih tinggi yakni
sebesar 2,48 - 3,45 mM vs 0,74 - 1,59 mM. Hal
ini kemungkinan disebabkan karena adanya
perbedaan materi penelitian, komposisi dan
kualitas pakan yang digunakan dan faktor
lingkungan lainnya.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
diatas dapat disimpulkan bahwa lama waktu
biofermentasi tidak meningkatkan
konsentrasi VFA Parsial (asetat, propionat,
Butirat, Valerat) dan produksi gas metan.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat
disarankan bahwa perlu dilakukan penelitian
lanjutan secara in vivo agar diketahui respon
ternak terhadap silase Chromolaena odorata
menggunakan sumber karbon tepung putak.
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